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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi dibeberapa desa
di kecamatan Kras yaitu terkait beberapa permasalahan mengenai sighat taklik,
banyak pelanggaran sighat taklik talak yang terjadi di masyarakat tetapi
pelanggaran tersebut tidak mempengaruhi apapun dalam kehidupan rumah tangga.
Fenomena tersebut menyebabkan perdebatan mengenai bagaimana sebenarnya
urgensi taklik talak.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana praktik taklik talak terhadap istri di
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana pandangan Tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah mengenai taklik talak terhadap istri di Kecamatan
Kras Kabupaten Kediri? Tujuan penelitian: 1) Untuk mendeskripsikan praktik
taklik talak terhadap istri di Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. 2) Untuk
menganalisis pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mengenai
taklik talak terhadap istri di Kecamatan Kras Kabupaten Kediri

Jenis metode penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan dengan
pendekatan Kualitatif dan metode deskriptif analisis. Tehnik pengumpulan data:
Obsevasi, Wawancara mendalam dan Dokumentasi. Tehnik analisi data: Reduksi
data, Paparan dan penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tehnik pengecekan
keabsahan temuan: Memperpanjang masa pengamatan, Pengamatan terus-
menerus, triangulasi.

Hasil penelitian: 1) Jadi dapat kita ketahui bahwa praktik taklik talak di
kecamatan kras ini belum sesuai dengan tujuan dibuatnya sighat taklik talak.
Dikarenakan saat adanya pelanggaran, pihak istri sebenarnya bisa melakukan
gugatan ke pengadilan. Karena Sighat taklik memang akan jatuh talak jika istri
melakukan gugatan ke pengadilan, namun jika istri tidak melakukan gugatan ke
pengadilan maka talak tidak akan pernah jatuh. 2) Urgensi Sighat taklik menurut
pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terbagi menjadi 2 versi.
Versi pertama yaitu para tokoh yang berpendapat bahwa Sighat taklik ini tidak
terlalu urgent seperti dahulu, karena sekarang sudah ada undang-undang yang
mengatur mengenai hak dan kewajiban suami istri. Versi kedua yaitu para tokoh
yang berpendapat bahwa Sighat taklik ini masih memiliki urgensi yang sama
seperti saat dibuat dahulu, ini karena hukum-hukum ini ada untuk menguatkan
satu sama lain.
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This research was motivated by phenomena that occur in several villages
in the Kras District, namely related to several problems regarding sighat taklik,
many sighat conditional divorces that occur in the community but these violations
do not affect anything in household life. This phenomenon has led to a debate
about how urgent the conditional divorces really is.

Formulation of the problem: 1) How is the practice of conditional divorce
to wife in Kras District, Kediri Regency? 2) How are the opinions of Nahdlatul
Ulama and Muhammadiyah figures about the conditional divorce to wife in Kras
District, Kediri Regency? Research objectives: 1) To describe the practice of
conditional divorce to wife in Kras District, Kediri Regency. 2) To analyze the
opinions of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah figures about the conditional
divorce to wife in Kras District, Kediri Regency.

The type of research method used is field research with a qualitative
approach and descriptive analysis method. Data collection techniques:
Observation, in-depth interviews and documentation. Data analysis techniques:
Data reduction, presentation and presentation of data, and drawing conclusions.
Techniques for checking the validity of findings: Extending the observation
period, continuous observation, triangulation.

Results of the research: 1) So we can see that the practice of conditional
divorce to wife in the Kras District is not in accordance with the purpose of
making sighat conditional divorce. Because when there is a violation, the wife can
actually file a lawsuit in a court. Because Sighat taklik will indeed be divorced if
the wife files a lawsuit in a court, but if the wife does not file a lawsuit in court
then divorce will never fall. 2) The urgency of Sighat taklik according to the
opinions of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah figures is divided into two
versions. The first version is the figures who argue that Sighat taklik is not as
urgent as before, because now there is a law that regulates the rights and
obligations of husband and wife. The second version is the figures who argue that
this Sighat taklik still has the same urgency as when it was made before, this is
because these laws exist to reinforce one another.
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